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ABSTRACT 

Small Group Discussion is a learning model that involves two or more individuals interacting 

intensively and face-to-face to achieve predetermined goals through the exchange of 

information, opinions, or problem-solving. Learning outcomes include students’ ability to 

develop metacognitive skills, such as their capacity to plan, organize, and evaluate their own 

learning processes. These outcomes are often linked to students’ engagement in the learning 

process. The method used in this research is Classroom Action Research (CAR). CAR is a 

problem-solving process that applies scientific methods involving collaboration and 

cooperation between researchers, educators, and participants. It is a specific variant of action 

research that plays a significant and strategic role in improving the quality of teaching and 

learning activities. The results of this study indicate that students are able to interact intensively 

and face-to-face in identifying and solving problems, exploring or debating issues, which is 

considered effective in stimulating thinking, challenging attitudes and beliefs, and developing 

students’ interpersonal skills. Students are also able to share knowledge, experiences, and 

perspectives with their group members. Furthermore, they are capable of giving and receiving 

feedback, asking questions, presenting arguments, and concluding the results of discussions. 

Overall, the implementation of the Small Group Discussion model proves to be effective in 

improving student learning outcomes. 

Keywords: Small Group Discussion, Learning Outcomes, Classroom Action Research 

(CAR) 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah kunci untuk membuka pintu kesempatan dan kemajuan dalam 

kehidupan. Ini tidak hanya tentang mengajar dan belajar di sekolah, tetapi juga mencakup 

pengembangan karakter, keterampilan, dan pengetahuan yang membantu seseorang sukses di 

masyarakat (Abdurahman et al., 2024). Pendidikan sangat terkait dengan aktivitas 

pembelajaran. Belajar melibatkan kegiatan seperti mengamati, membaca, meniru, mengujicoba, 

mendengarkan, dan mengikuti pedoman tertentu. Jadi, belajar adalah proses aktif di mana 

perilaku individu berubah sebagai respons terhadap situasi di sekitarnya (Kenedi, 2017; Korain 

et al., 2019).  
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Pelaksanaan tujuan pendidikan dalam realita kehidupan di masyarakat tidak 

sepenuhnya berjalan sesuai harapan disebabkan oleh masih banyak guru yang masih memakai 

model pembelajaran konvensional yang membuat siswa cenderung menjadi pasif dalam 

pembelajaran dikarenakan mereka kurang terlibat dan tidak memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi dengan guru atau sesama siswa. Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru 

harus mampu memilih model serta strategi pembelajaran yang tepat, karena cara guru dalam 

memilih model dan strategi yang tepat sangatlah mempengaruhi hasil belajar siswa nantinya, 

model pembelajaran yang baik dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar 

mengajar, sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan mencapai kompetensi yang 

diinginkan. 

           Mengenai tujuan belajar yang diharapkan, Dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus 

membuat keadaan yang memungkinkan siswa untuk aktif dan kreatif.siswa melaksanakan 

kegiatan belajar secara optimal (Korain et al., 2019). termasuk mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila sangat dibutuhkan di jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD). Tujuan yang di 

harapkan dari pembelajaran Pendidikan pancasila adalah untuk mengembangkan peserta didik 

dan memahami konsep dasar nilai-nilai pancasila baik yang berhubungan dengan dirinya 

sendiri  maupun dengan masyarakat. Mengingat pentingnya pembelajaran 

          Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar, hal yang harus diperhatikan adalah bagaimana 

seorang guru merancang suatu model pembelajaran yang sesuai, sehingga siswa mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan mengenai nilai-nilai pancasila yang dihadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari, serta siswa mampu menempatkan diri di lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, bangsa, dan Negara sesuai dengan hak dan kewajibannya. 

        hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 09 Oktober 2024 di SD N Seilale, siswa 

mengalami beberapa masalah dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di antaranya 

rendahnya hasil belajar kognitif karena beberapa siswa bersikap malu dalam bertanya kepada 

guru selama proses pembelajaran. Selain itu, pada saat tanya jawab, hanya siswa-siswa tertentu 

yang aktif berpartisipasi, sementara siswa dengan kemampuan berbicara menengah ke bawah 

cenderung tidak terlibat. Sikap-sikap ini dapat berdampak negatif pada hasil belajar siswa dan 

menghambat pemahaman mereka terhadap pelajaran. 

Hal ini menyebabkan siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir, 

berpendapat, dan menyelesaikan masalah. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti mencari 

sumber yang menunjukkan model pembelajaran Small Group Disscusion  dapat di pakai untuk 

mengatasi masalah tersebut 

       Small Group Discussion dengan berinteraksi secara intensif dan bertatap muka 

dalam mengetahui, memecahkan permasalahan, mengeksplorasi, atau mendebatkan sesuatu. 

Model ini dianggap efektif untuk merangsang pemikiran, menantang sikap dan keyakinan, serta 

mengembangkan keterampilan interpersonal siswa. Siswa juga dapat berbagi pengetahuan, 

pengalaman, dan pandangan dengan teman sekelompoknya. Siswa juga dapat saling memberi 

dan menerima umpan balik, mengajukan pertanyaan, memberikan argumentasi, dan 

menyimpulkan hasil diskusi 

Kemendikbud terus mendorong inovasi dalam pendidikan dengan memperkenalkan 

berbagai metode pembelajaran yang inovatif, kreatif dan efektif. Salah satunya adalah Small 

Group Discussion yang telah terbukti meningkatkan hasil belajar siswa (Kholilah et al., 2023). 

Small group discussion merupakan pendekatan pembelajaran dimana sekelompok kecil siswa 

berinteraksi untuk mendiskusikan topik tertentu. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan 

Pancasila, model ini membawa sejumlah manfaat. 

 Pertama, diskusi kelompok kecil memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif 

berbicara, mengasah keterampilan berbicara dan pengetahuan yang membantu seseorang 
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sukses di masyarakat (Abdurahman et al., 2024). Proses ini melibatkan berbagai model 

pengajaran dan pembelajaran, mulai dari formal (seperti di sekolah dan universitas) hingga 

non-formal (seperti pelatihan kerja dan kursus) dan informal (seperti pembelajaran dalam 

keluarga dan masyarakat) (Syamlan & Rizal, 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas sebagai upaya perbaikan pada proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa 

yang berjudul: “Penerapan model Pembelajaran Small Group Discussion Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V SD N Seilale”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Salah 

satu metodologi penelitian yang sangat banyak di lakukan terutama pada bidang pendidikan 

dan sejenisnya yaitu Penelitian Tindakan  (PT) (Abdillah et al., 2021). Penelitian tindakan 

(action research) adalah proses pemecahan masalah praktis melalui penerapan metode ilmiah 

yang melibatkan kolaborasi dan kerjasama antara peneliti,penyuluh dan penerima (Abdillah et 

al., 2021). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupkan varian khusus dari penelitian tindakan yang 

mempunyai andil yang signifikan dan strategis dalam usaha meningkatkan mutu kegaiatan 

belajar mengajar (Mustafa et al., 2022).Metode penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Adapun kerangka dalam metode ini yang di gambarkan sebagai berikut 

: 

 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 21 orang pada SD N 

Seilale. Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian, maka peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu Observasi, wawancara , dan dokumentasi, yang 

demikian data-data yang ada seutuhnya merupakan sebagaimana ada pada sekolah tersebut, 

kemudian peneliti mengambil kesimpulan dan saran untuk menyempurnakan kekurangan yang 

ada pada penelitian ini. Sedangkan dalam menganalisis data peneliti menggunakan presentase 

yang dimana menurut Daryanto analisis presentase merupakan cara analisis data dengan cara 

menghitung skor yang diperoleh dari masing-masing siswa dengan menggunakan rumus yang 

ada 

Nilai akhir = jumlah skor yang diperoleh  

                     ————————————- x100% 

         Jumlah keseluruhan skor 

 

Dan untuk menghitung nilai rata-rata kelas digunakan rumus: 

               Rata rata = Jumlah nilai seluruh siswa 

          ———————————— x100% 

                  Jumlah siswa 
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Sedangkan untuk presentase ketuntasan secara klasikal digunakan analisis data 

kuantitatif dengan menggunakan rumus: 

Ketuntasan klasikal = Jumlah siswa yang tuntas 

            ———————————- 

                     Jumlah siswa 

Selanjutnya diperoleh nilai akhir (NA) yang dapat diberikan gambaran tentang tingkat 

penguasaan individual terhadap indikator dari segi hasil maupun proses dikategorikan mengacu 

pada tabel 1 

Tabel 1.  Acuan Konferensi Penelitian 

1 85 – 100 A Sangat baik 

2 70 – 84 B Baik 

3 55 – 69 C Cukup 

4 40-54 D Kurang 

5 <39 E Sangat kurang 

                                        (diikuti dari (Arikunto, 2017:10) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

            Sebelum melakukan proses pembelajaran siklus I dan siklus II, siswa diberikan tes awal 

dengan materi “Hak,kewajiban dan tanggung jawab” Tes awal di lakukan pada hari Selasa 

tanggal 16 Oktober 2024 dengan maksud untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

dalam memahami materi yang akan diberikan selain itu juga hasil tes awal dijadikan sebagai 

patokan kepada peneliti setelah masuk kedalam tahap siklus I. Tes awal di lakukan pada siswa 

di kelas V yang berjumlah 26 siswa dengan bentuk soal tes pilihan ganda, maka dari 26 siswa 

hanya 13 siswa atau 50 % yang berhasil mencapai KKM. Sedangkan yang belum mencapai 

KKM sebanyak 13 siswa atau 50 %. Tingkat keberhasilan siswa dapat dilihat pada tabel 2 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Data Hasil Tes Awal 

No Inisial 

Nama 

J.K Nilai 

KKM 

Skor  Tidak 

Tuntas 

Tuntas 

1 J.K L 65 70  ✓ 

2 A.S P 65 63 ✓  

3 M.L L 65 60 ✓  

4 M.L P 65 60 ✓  

5 N.K L 65 63 ✓  

6 G.K L 65 75  ✓ 

7 G.K L 65 50 ✓  

8 B.T L 65 72  ✓ 

9 X.N P 65 70  ✓ 

10 D.L P 65 70  ✓ 

11 M.M P 65 63 ✓  

12 D.L L 65 60 ✓  

13 O.K P 65 64 ✓  

14 V.T P 65 70  ✓ 
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15 J.R P 65 70  ✓ 

16 L.S P 65 55 ✓  

17 B.L P 65 85  ✓ 

18 P.T L 65 80  ✓ 

19 D.T L 65 80  ✓ 

20 I.K L 65 55 ✓  

21 A.K P 65 60 ✓  

22 J.M L 65 90  ✓ 

23 I.L L 65 95  ✓ 

24 R.K L 65 50 ✓  

25 R.S L 65 55 ✓  

26 F.M P 65 90  ✓ 

Jumlah Total 

 

Siswa : 26 1.795  13     13 

Skor rata-rata 69,15

% 

 50%  50% 

Sumber data SD N Seilale-Ambon 

                           

Gambar 2. Tabel Diagram Batang 

Hasil  Evaluasi 

 Data ini diperoleh dengan menggunakan teknik tes (tes akhir) yang disusun untuk 

memperoleh seberapa banyak  pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan dapat diserap 

siswa dan seberapa besar tingkat ketuntasan belajar siswa setelah pelaksanaan siklus I dengan 

menggunakan model pembelajaran Small Group Disscusion Dari pelaksanaan tes akhir 

pertemuan pada siklus I, Hasil penilaian tes akhir pada siklus I dilihat pada tabel berikut :  

 

Tabel 3. Hasil belajar peserta Didik Siklus 1 Pertemuan 1 SD Negeri Seilale 

No Inisial 

Nama 

J.K Nilai 

Kkm 

Skor Tuntas Tidak 

Tuntas 

1. J.K L 65 70 ✓  

2. A.S P 65 75 ✓  

3. M.L L 65 70 ✓  

4. M.L P 65 80 ✓  

5. N.K L 65 60  ✓ 

6. G.K L 65 65  ✓ 
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7. G.K L 65 80 ✓  

8. B.T L 65 70 ✓  

9. X.N P 65 75 ✓  

10. D.L P 65 75 ✓  

11. M.M P 65 70 ✓  

12. D.L L 65 55  ✓ 

13. O.K P 65 50  ✓ 

14. V.T P 65 80 ✓  

15. J.R P 65 85 ✓  

16. L.S P 65 70 ✓  

17. B.L P 65 90 ✓  

18. P.T L 65 85 ✓  

19. D.T L 65 85 ✓  

20. L.K L 65 80 ✓  

21. A.K P 65 70 ✓  

22. J.M L 65 95 ✓  

23. L.L L 65 95 ✓  

24. R.K L 65 60  ✓ 

25. R.S L 65 60  ✓ 

26. F.M P 65 95 ✓  

JumlahTotal 26 20 6 

Skor rata-rata 74,80

% 

61% 13 % 

Sumber data SD N Seilale 

 

            Gambar 3. Tabel Diagram Batang 

 

Hasil Evaluasi 

     Hasil evaluasi pada siklus II ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. 

dengan menggunakan model pembelajaran small group disscusion  dan seberapa besar tingkat 

ketuntasan belajar siswa setelah mempelajari materi “Hak.kewajiban, dan tanggung jawab” 

pada siklus II. Hasil penelitian tes akhir pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.  Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 Pertemuan 1 SD Negeri Seilale 

No Inisial 

Nama 

J.K Nilai 

Kkm 

Skor Tuntas Tidak 

Tuntas 

1. J.K L 65 70 ✓  

2. A.S P 65 75 ✓  

3. M.L L 65 70 ✓  

4. M.L P 65 80 ✓  

5. N.K L 65 60  ✓ 

6. G.K L 65 65  ✓ 

7. G.K L 65 80 ✓  

8. B.T L 65 70 ✓  

9. X.N P 65 75 ✓  

10. D.L P 65 75 ✓  

11. M.M P 65 70 ✓  

12. D.L L 65 55  ✓ 

13. O.K P 65 50  ✓ 

14. V.T P 65 80 ✓  

15. J.R P 65 85 ✓  

16. L.S P 65 70 ✓  

17. B.L P 65 90 ✓  

18. P.T L 65 85 ✓  

19. D.T L 65 85 ✓  

20. L.K L 65 80 ✓  

21. A.K P 65 70 ✓  

22. J.M L 65 95 ✓  

23. L.L L 65 95 ✓  

24. R.K L 65 60  ✓ 

25. R.S L 65 60  ✓ 

26. F.M P 65 95 ✓  

JumlahTotal 26 20 6 

Skor rata-rata 74,80% 61% 13 % 

Sumber data SD N Seilale 

 

           Gambar 4. Tabel Diagram Batang 

 

Tabel di atas menunjukan bahwa kemampuan  pemahaman siswa terhadap materi yang 

diberikan yaitu “Hak,Kewajiban, dan tanggung jawab” mencapai kategori nilai baik dan 

menunjukan bahwa semua siswa telah mencapai KKM, yang dimana 26 siswa secara 

keseluruhan.  
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Tabel 5. Hasil Analisis Kemampuan Belajar Kesehatan Itu Penting Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Small Group Discussion 

No 
Inisial 

Nama 

Skor Data 

Hasil Tes 

Awal 

Skor 

Tindakan 

Siklus I 

Skor 

Tindakan 

Siklus II 

1 J.K 70 70 90 

2 A.S 63 75 80 

3 M.L 60 70 85 

4 M.L 60 80 80 

5 N.K 63 60 79 

6 G.K 75 65 75 

7 G.K 50 80 85 

8 B.T 72 70 80 

9 X.N 70 75 80 

10 D.L 70 75 85 

11 M.M 63 70 80 

12 D.L 60 55 86 

13 O.K 64 50 80 

14 V.T 70 80 95 

15 J.R 70 85 90 

16 L.S 55 70 80 

17 B.L 85 90 96 

18 P.T 80 85 90 

19 D.T 80 85 95 

20 L.K 55 80 86 

21 A.K 60 70 80 

22 J.M 90 95 95 

23 L.L 95 95 95 

24 R.K 50 60 75 

25 R.S 55 95 75 

26 F.M 90 95 95 

Jumlah Total 26 1.795 1.945 2.212 

Skor Rata-Rata 

 

69,15% 74,80% 85.00% 

 

  Gambar 5. Diagram Perbandingan Antara Siklus I dan 2 

 



TOFEDU: The Future of Education Journal            Vol. 4, No. 6, 2025 

 

 

 

1922  

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 

 

E-ISSN 2961-7553  
P-ISSN 2963-8135 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka hasil belajar siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran small group disscusion hasilnya sangat sangat baik. Hal itu tampak pada 

pertemuan pertama dari 26 siswa yang hadir pada saat penelitian di lakukan, nilai rata-rata 

mencapai 55.00%  meningkat menjadi 90.00%. 

Dari hasil analisis data bahwa menggunakan model small group disscusion kegiatan 

belajar mengajar lebih berhasil dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada sisea 

di SD N Seilale. Karena itu diharapkan guru menggunakan model Small Group Discussion. 

Berdasarkan kurikulum 2013 siswa dikatakan tuntas apabila siswa telah mencapai 

nilai standar ideal 70 mencapai 70%>  sedangkan pada penelitian ini mencapai nilai >70 pada 

siklus II mencapai target yang di tetapkan K13 yaitu mencapai 100% oleh karena itu maka 

hipotesis yang diajukan dapat diterima. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi yang diperoleh dari penelitian tindakan 

kelas pada disiswa kelas V SD N Seilale, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Hasil belajar 

siswa dengan Tema “Sehat Itu Penting” pada kelas V SD N Seilale menggunakan model 

pembelajaran Small Group Disscusion mengalami peningkatan dari tes awal, siklus I ke Siklus 

II. Hal ini dapat terlihat pada siklus pertemuan pertama dengan kriteria ketuntasan sebanyak 

pembelajaran dengan model pembelajaran Small Group Disscusion ini dapat membantu guru 

memberikan variasi proses pembelajaran.Selain itu, pembelajaran juga bermakna dan 

bermanfaat. Hal ini dapat terlihat pada proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat lebih 

aktif, efektif, dan kreatif dalam melakukan diskusi dan berani mempertanggung jawabkan hasil 

kerja mereka 
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